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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ز

 Zai Z zet ش

 Sin S es ض
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 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em و

ٌ Nun N en 

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya Y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut 

 

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut 

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٌْْ..َ.  Fathahْdan ya Ai a dan u 

.َ..وْْ  Fathah dan wau Au a dan u  

 

Contoh 

 kataba  كَتتََْ -

 fa`ala  فعَمََْ -

 suila  ظُئِمَْ -

 kaifa  كَُفَْْ -

 haula حَىْلَْ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut 

 

Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.َ..ي.َ..ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

.ِ..ي  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

.ُ..و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

 

 

Contoh 
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 qāla  قبَلَْ -

 ramā  زَيًَ -

ُْمَْ -  qīla  قِ

 yaqūlu  َقَىُْلُْ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُْالأطَْفبَلِْ -

- ُْ زَح ُىََّ ًُ َُْخَُْانْ دِ ًَ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  انْ

munawwarah 

 talhah   طَهْحَخْْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh 

لَْ -  nazzala  َصََّ

 al-birr  انجسِْ  -

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 

Contoh 

جُمُْ -  ar-rajulu  انسَّ

 al-qalamu انْقهَىَُْ -

طُْ - ًْ  asy-syamsu انشَّ

 al-jalālu انْجَلالَُْ -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 
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terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh 

 ta‟khużu تأَخُْرُْ -

 syai‟un شَُئْ  -

 an-nau‟u انَُّىْءُْ -

- ٌَّْ  inna إِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

Contoh 

- ٍَْ ُْ اشِقِ ُْسُْانسَّ ْاللهَْفهَُىَْخَ ٌَّ -Wa innallāha fahuwa khair ar  وَْإِ

rāziqīn/ 

Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثعِْىِْاللهِْيَجْسَاھَبْوَْيُسْظَبھَب -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

      Contoh 
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- ٍَْ ُْ ًِ دُْللهِْزَةِّْانْعبَنَ ًْ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  انْحَ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 

حُِىِْْ - ْانسَّ ٍِ حًْ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   انسَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 

Contoh 

ُْىْ  - ْزَحِ  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُْغَفىُْز 

ُْعبً - ًِ ِْالأيُُىْزُْجَ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِِلّ

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

“Dibalik setiap kesulitan pasti ada kemudahan, dan skripsi ini adalah 

buktinya, Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tapi Allah 

berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan itu ada 

kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah) 

 

 

دٌِ ًَ ٍْوَيُعْتَ ًِ ِْتعَْهُِ ْعَهًَْاللََّّ ٍْ ْنكَِ ٍُ فُ بْلََْتشَْتهٍَِْانع  ًَ َبَحُْكَ  تجَْسٌِْانسِّ

 
Angin bertiup sering kali tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh perahu 

Namun  hanya kepada Allah segala pasrah dan sandaran hidupku bertumpu. 

 

(Imam Al-Tughra'I) 
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ABSTRAK 

Arif Rusda Dimaski, NIM 10122054, 2026. Rasionalitas Penundaan 

Perkawinan Masyarakat Kecamatan Wiradesa Tahun 2020-2024 (Perspektif 

Rational Choice). Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. Fahrodin, M.H.I. 

Angka perkawinan di KUA Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan 

mengalami penurunan yang konsisten, yakni dari 506 peristiwa nikah pada tahun 

2020 menjadi 414 peristiwa pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat Kecamatan 

Wiradesa memilih untuk menunda perkawinan, serta menganalisis rasionalitas di 

balik keputusajn tersebut menggunakan Teori Pilihan Rasional (Rational Choice 

Theory) James S. Coleman. Secara teoretis, penelitian ini memperluas 

aplikabilitas Teori Pilihan Rasional dalam fenomena sosial-keagamaan, 

sedangkan secara praktis diharapkan menjadi rujukan bagi pembuat kebijakan, 

KUA, pemerintah desa, dan akademisi dalam merespons perubahan pola 

perkawinan. 

Penelitian menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan metode 

kualitatif deskriptif. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 

terhadap empat klaster informan petugas KUA, penyuluh agama, perangkat desa, 

dan individu usia produktif yang menunda perkawinan. Data sekunder bersumber 

dari statistik nikah KUA 2020–2024, serta Kecamatan Wiradesa Dalam Angka 

2025. Analisis dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dengan triangulasi sumber, menggunakan kerangka makro-mikro-

makro James S. Coleman. 

Hasil penelitian menemukan lima faktor yang menyebabkan penundaan 

perkawinan (1) faktor ekonomi sebagai faktor paling dominan, yakni tingginya 

biaya perkawinan dan keterbatasan finansial (2) faktor pendidikan dan karier, 

terutama di kalangan perempuan yang menunda perkawinan demi menyelesaikan 

pendidikan (3) faktor psikologis berupa trauma perceraian orang tua dan 

kekhawatiran risiko rumah tangga (4) faktor sosial-budaya yang menunjukkan 

variasi tekanan norma di masyarakat dan (5) faktor sumber daya waktu bagi 

individu yang masih menanggung kewajiban keluarga asal. Kelima faktor ini saling 

berinteraksi dalam skema makro-mikro-makro Coleman kondisi sosial-ekonomi dan 

struktural pada level makro membentuk kalkulasi rasional individu di tingkat mikro, 

yang kemudian terakumulasi menjadi fenomena penurunan angka perkawinan 

secara makro. Rasionalitas penundaan ini juga tercermin dari tiga pola yang 

menyertainya pernikahan usia remaja yang kini hampir tidak dijumpai, penundaan 

yang meluas hingga ke kelompok usia yang sudah memenuhi syarat hukum untuk 

menikah, serta minimnya kecenderungan masyarakat menempuh jalur nikah siri 

sebagai respons atas penundaan tersebut. 

Kata kunci Penundaan Perkawinan, Teori Pilihan Rasional, KUA Wiradesa 
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ABSTRACT 

Arif Rusda Dimaski, NIM 10122054, 2026. Rationality of Marriage 

Postponement Among the Wiradesa District  2020-2024 (A Rational Choice 

Perspective). Thesis, Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia, 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Advisor Dr. Fahrodin, M.H.I. 

Marriage rates at the Office of Religious Affairs (KUA) of Wiradesa 

District, Pekalongan Regency, have shown a consistent decline, dropping from 

506 marriage events in 2020 to 414 events in 2024. This study aims to identify the 

factors that lead the people of Wiradesa District to postpone marriage, and to 

analyze the rationality behind that decision using James S. Coleman’s Rational 

Choice Theory. Theoretically, this research extends the applicability of Rational 

Choice Theory within socio-religious phenomena, while practically, it is expected 

to serve as a reference for policymakers, KUA, village governments, and 

academicians in responding to changing marriage patterns. 

This study employs an empirical-juridical approach with a 

descriptive qualitative method. Primary data were obtained through in-depth 

interviews with four clusters of informants KUA officials, religious counselors, 

village apparatus, and individuals of productive age who are postponing 

marriage. Secondary data were sourced from KUA marriage statistics for 

2020–2024, regulatory documents and Wiradesa District in Figures 2025. 

The data analysis was conducted through data condensation, data display, 

and drawing conclusions using source triangulation, utilizing James S. 

Coleman's macro-micro-macro framework. 

The results of the study revealed five factors that lead people to postpone 

marriage (1) economic factors as the most dominant element, specifically high 

marriage costs and financial constraints (2) educational and career factors, 

particularly among women who postpone marriage to complete their education 

(3) psychological factors, including trauma from parental divorce and anxiety 

over domestic risks (4) socio-cultural factors, showing variations in normative 

pressures within the community and (5) time resource factors for individuals who 

still bear obligations toward their family of origin. These five factors interact 

within Coleman's macro-micro-macro scheme broader socio-economic and 

structural conditions at the macro level shape rational calculations at the 

individual micro level, which eventually accumulate into a macro-level decline in 

marriage rates. This rationality of postponement is also reflected in three 

accompanying patterns early marriage has become nearly nonexistent, 

postponement has extended to groups who are already legally eligible to marry, 

and the community shows little tendency toward unregistered marriage (nikah 

siri) as a response to this postponement. 

 

Keywords Marriage Postponement, Rational Choice Theory, KUA Wiradesa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan menurut Islam adalah ikatan sakral yang tidak hanya 

berlandaskan pada hubungan sosial antarindividu, tetapi juga menjadi bagian 

integral dari ibadah yang membawa dampak luas pada kehidupan berkeluarga dan 

bermasyarakat.
1
 Sebagai institusi fundamental dalam tatanan sosial, perkawinan 

memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang berkualitas serta 

menjaga keberlangsungan struktur masyarakat yang sehat dan beradab. Meskipun 

demikian, keputusan untuk melangsungkan perkawinan pada akhirnya tetap 

berada di tangan setiap individu, yang mempertimbangkan berbagai faktor 

kehidupan sebelum mengambil keputusan tersebut. 

Pengaturan perkawinan secara yuridis di Indonesia telah mengalami 

perkembangan signifikan. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

yang semula menetapkan batas usia minimal perkawinan 16 tahun bagi 

perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki, kemudian mengalami perubahan 

fundamental melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. Perubahan ini 

menyeragamkan batas usia minimal perkawinan menjadi 19 tahun baik bagi laki-

laki maupun perempuan, dengan tujuan melindungi hak-hak anak, meningkatkan 

kualitas generasi, serta mengurangi risiko perkawinan anak yang berpotensi 

menimbulkan berbagai problematika sosial.
2
 Bagi umat Islam, ketentuan ini 

diperjelas lebih lanjut melalui Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang berfungsi 

sebagai pedoman hukum materiil dalam penyelesaian perkara perkawinan di 

lingkungan peradilan agama. Ketentuan batas usia ini menjadi salah satu bagian 

dari konteks yuridis yang melatarbelakangi dinamika perkawinan di Indonesia 

                                                     
1
 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta Kencana, 2016), hal. 14. 

2
 Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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dalam beberapa tahun terakhir..
3
 

Dalam beberapa tahun terakhir, teridentifikasi adanya fenomena 

penurunan tren angka perkawinan yang cukup signifikan di berbagai daerah, 

termasuk di Kabupaten Pekalongan
 4

 Data dari Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Pekalongan menunjukkan bahwa pada tahun 2022 tercatat 7.892 

peristiwa nikah, menurun pada tahun 2023 menjadi 7.358 peristiwa nikah, dan 

pada tahun 2024 hingga akhir Agustus baru tercatat 4.665 peristiwa nikah, 

sehingga diperkirakan akan terjadi penurunan kembali pada akhir tahun.
5
 

Fenomena ini mengindikasikan adanya pergeseran pola perilaku masyarakat 

terhadap urgensi dan aksesibilitas institusi perkawinan yang memerlukan kajian 

lebih mendalam untuk memahami faktor-faktor yang melatarbelakanginya. 

Aspek demografi Kecamatan Wiradesa pada tahun 2024 menunjukkan 

jumlah penduduk sebanyak 64.713 jiwa, yang terdiri dari 32.831 laki-laki dan 

31.882 perempuan. Dengan luas wilayah yang terbatas, kepadatan penduduk rata-

rata mencapai 5.094,40 jiwa/km², di mana tingkat kepadatan tertinggi berada di 

Kelurahan Kepatihan.
6
 Di sektor pendidikan dan kesehatan, wilayah ini didukung 

oleh 62 unit sekolah dari tingkat TK hingga SMA/SMK serta ketersediaan 3 

Puskesmas dan 10 apotek untuk pelayanan medis masyarakat.
7
 Ekonomi 

kerakyatan di Wiradesa didominasi oleh sektor perdagangan dan pertanian tercatat 

adanya 1 pasar permanen, 12 minimarket, dan 15 koperasi simpan pinjam, 

sementara sektor pertanian masih produktif menghasilkan padi dengan rata-rata 

produksi sebesar 54,84 kw/ha menjadikannya kawasan yang memadukan potensi 

                                                     
3
 Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam. 

4
 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta 

Kencana, 2004), hal. 56. 
5
 Drs. H. Busaeri, M.H., (Pembina IV, Kepala Seksi Pendidikan Madrasah), Data 

Penurunan Angka Perkawinan di Kabupaten Pekalongan Tahun 2022-2024, (Pekalongan 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan, 11 September 2024). 
6
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pekalongan, Kecamatan Wiradesa Dalam Angka 2025 

(Pekalongan BPS Kabupaten Pekalongan, 2025), hlm. 31. 
7
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pekalongan, Kecamatan Wiradesa Dalam Angka 

2025 (Pekalongan BPS Kabupaten Pekalongan, 2025), hlm. 33. 
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alam pesisir dengan aktivitas ekonomi modern yang dinamis.
8
 Dengan tingkat 

kepadatan penduduk yang tinggi dan aksesibilitas layanan yang relatif memadai, 

Kecamatan Wiradesa justru mengalami penurunan angka perkawinan, sebuah 

paradoks yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Fenomena penurunan angka perkawinan tersebut terlihat sangat nyata dan 

konsisten di Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan data dari 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wiradesa, tercatat adanya penurunan 

angka perkawinan secara progresif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020 tercatat 

sebanyak 506 di tahun 2021 ada sekitar 496 peristiwa nikah, menurun menjadi 

485 pada tahun 2022, lalu merosot kembali menjadi 434 pada tahun 2023, hingga 

hanya menyentuh angka 414 pada tahun 2024.
9
 Kecenderungan penurunan yang 

diprediksi terus berlanjut hingga tahun 2025 ini merefleksikan adanya fenomena 

penundaan perkawinan secara massal di tengah masyarakat. Menariknya, pola 

penurunan ini menunjukkan korelasi temporal dengan pemberlakuan Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019, yang menimbulkan pertanyaan akademis tentang 

seberapa besar pengaruh regulasi batas usia perkawinan terhadap dinamika sosial 

perkawinan di masyarakat.
10

 

Pergeseran pandangan generasi muda terhadap urgensi perkawinan turut 

mewarnai dinamika ini. Generasi milenial dan Generasi Z kini cenderung 

memandang perkawinan bukan lagi sebagai satu-satunya tolok ukur keberhasilan 

hidup, melainkan sebagai salah satu pilihan di antara berbagai orientasi hidup lain, 

seperti pendidikan, karier, dan kemandirian pribadi.
11

 

Penurunan angka perkawinan tersebut dapat dibedah secara mendalam 

                                                     
8
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pekalongan, Kecamatan Wiradesa Dalam Angka 2025 

(Pekalongan BPS Kabupaten Pekalongan, 2025), hlm. 43-62. 
9
 Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wiradesa, Data Statistik Perkawinan 

Tahun 2021-2024, Pekalongan KUA Wiradesa, 2024. 
10

 M. Dahlan, "Analisis Tren Penurunan Angka Perkawinan di Indonesia," Jurnal Sosiologi 

Keluarga, Vol. 8, No. 1 (2024), hal. 22. 
11

 Eva Mushoffa, "Dinamika Perubahan Pandangan Generasi Millenial terhadap Urgensi 

Perkawinan," Jurnal Hukum dan Keluarga, Vol. 12, No. 2 (2023), hal. 101. 
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menggunakan kacamata Rational Choice Theory atau Teori Pilihan Rasional. 

Dalam perspektif ini, setiap individu dipandang sebagai aktor rasional yang 

mengambil keputusan berdasarkan kalkulasi matang mengenai keuntungan 

(benefit), biaya (cost), dan risiko yang mungkin dihadapi.
12

 Masyarakat di 

Kecamatan Wiradesa saat ini cenderung melakukan analisis untung-rugi sebelum 

memutuskan untuk melangsungkan perkawinan. Di tengah situasi ekonomi yang 

fluktuatif, kenaikan biaya hidup, serta tuntutan gaya hidup modern, individu 

seringkali menilai bahwa biaya ekonomi dan sosial untuk membina rumah tangga 

jauh lebih besar dibandingkan manfaat jangka pendek yang didapatkan. Ditambah 

dengan adanya regulasi yang menetapkan batas usia lebih tinggi, masyarakat 

memiliki "ruang tunggu" yang lebih panjang, yang dalam praktiknya 

dimanfaatkan untuk konsolidasi kesiapan ekonomi, pendidikan, dan karier.
13

 

Rasionalitas menunda perkawinan di Wiradesa juga berkaitan erat dengan 

upaya individu dalam memaksimalkan peluang di bidang lain, seperti pendidikan 

dan karier. Individu di usia produktif saat ini lebih cenderung memprioritaskan 

investasi pada kapasitas diri sendiri (human capital) karena dianggap akan 

memberikan keuntungan jangka panjang yang lebih pasti dibandingkan dengan 

risiko ekonomi yang timbul dari perkawinan di usia muda. Meningkatnya 

kesadaran akan risiko perceraian yang dipicu oleh ketidaksiapan materi turut 

membuat masyarakat bersikap hati-hati (risk averse).
14

 Dengan demikian, 

penundaan perkawinan bukanlah sekadar pengabaian terhadap norma agama atau 

hukum, melainkan sebuah strategi adaptif masyarakat dalam merespons 

perubahan regulasi dan tekanan struktur ekonomi-sosial demi mencapai 

kesejahteraan hidup yang lebih optimal menurut pertimbangan pribadi mereka.
15

 

                                                     
12

 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, Terj. Alimandan (Jakarta Kencana, 2014), hal. 392. 
13

 Nurul Hilaliyah, "Fenomena Penundaan Usia Perkawinan Perspektif Pilihan Rasional," 

Jurnal Studi Pemuda, Vol. 10, No. 2 (2021), hal. 89. 
14

 Wahyu Kurniawan, "Kesiapan Finansial dan Risiko Perceraian Studi Persepsi Masyarakat 

Modern," Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 7, No. 2 (2022), hal. 115. 
15

 Anthony Giddens, The Transformation of Intimacy Sexuality, Love, and Eroticism in 

Modern Societies (Stanford Stanford University Press, 1992), hal. 78. 
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Fenomena penundaan perkawinan ini tidak dapat dipahami secara tunggal 

dan linear. Diperlukan analisis multidimensional yang mempertimbangkan 

berbagai faktor kontekstual seperti kondisi sosio-ekonomi masyarakat, tingkat 

pendidikan, kesiapan psikologis, persepsi budaya terhadap perkawinan, serta 

sumber daya waktu yang dimiliki individu. Selain itu, perlu juga ditelaah apakah 

penurunan angka perkawinan ini diikuti oleh peningkatan praktik perkawinan 

tidak tercatat (nikah siri) sebagai bentuk resistensi informal masyarakat. 

Penelitian ini memfokuskan pada analisis mendalam mengenai rasionalitas 

di balik keputusan masyarakat Kecamatan Wiradesa untuk menunda perkawinan 

pada periode 2020-2024, dengan menempatkan Teori Pilihan Rasional James S. 

Coleman sebagai pisau analisis utama. Melalui judul “Rasionalitas Penundaan 

Perkawinan Masyarakat Wiradesa Tahun 2020-2024 (Perspektif Rational 

Choice)”, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang mendorong pergeseran perilaku sosial ini, serta 

bagaimana kalkulasi biaya dan manfaat yang dilakukan masyarakat pada level 

individu terakumulasi menjadi fenomena penurunan angka perkawinan pada level 

makro. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan 

timbul beberapa permasalahan yang perlu dikaji lebih mendalam, yaitu 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penundaan perkawinan 

masyarakat Kecamatan Wiradesa tahun 2020-2024? 

2. Bagaimana rasionalitas masyarakat Wiradesa dalam mengambil keputusan 

menunda perkawinan ditinjau dari Teori Pilihan Rasional? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan kedua pertanyaan penelitian tersebut, tujuan penelitian yang 
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perlu dijawab melalui studi ini adalah 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

masyarakat Kecamatan Wiradesa memilih untuk menunda perkawinan pada 

tahun 2020-2024.  

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan rasionalitas masyarakat Wiradesa 

dalam mengambil keputusan menunda perkawinan ditinjau dari Teori Pilihan 

Rasional 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

baik secara teoretis maupun praktis dalam memahami dinamika perkawinan di 

Indonesia, khususnya dalam konteks implementasi regulasi batas usia 

perkawinan. Kegunaan penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 

dimensi sebagai berikut 

1. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 

pilihan rasional (Rational Choice Theory) dalam konteks studi perkawinan di 

Indonesia. Dengan menganalisis bagaimana individu membuat keputusan 

terkait waktu dan kesiapan perkawinan berdasarkan kalkulasi rasional 

terhadap berbagai faktor ekonomi, sosial, dan hukum, penelitian ini akan 

memperluas pemahaman tentang aplikabilitas teori pilihan rasional dalam 

fenomena sosial-keagamaan di masyarakat Muslim Indonesia.
16

 Hal ini 

menjadi penting mengingat masih terbatasnya studi yang secara komprehensif 

menggunakan pendekatan teori pilihan rasional untuk menganalisis fenomena 

perkawinan dalam konteks perubahan regulasi hukum Islam di Indonesia. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

                                                     
16
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Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi mengenai perlunya 

program pendampingan bagi calon pengantin muda dalam mempersiapkan 

kehidupan rumah tangga yang berkualitas, bukan sekadar fokus pada aspek 

administratif pencatatan perkawinan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan dalam perumusan kebijakan terkait dengan 

masalah-masalah turunan yang mungkin muncul akibat perubahan pola 

perkawinan, seperti peningkatan potensi perkawinan tidak tercatat (nikah 

siri), perubahan struktur demografi, atau implikasi ekonomi dari 

penundaan perkawinan dalam skala makro.
17

Dengan demikian, pemerintah 

dapat mengantisipasi dan merespons berbagai dampak lanjutan dari 

fenomena penundaan perkawinan ini secara lebih proaktif dan terencana. 

b. Bagi Kantor Urusan Agama (KUA) 

Penelitian ini memiliki manfaat praktis yang sangat konkret bagi 

Kantor Urusan Agama, khususnya KUA Kecamatan Wiradesa dan KUA-

KUA lainnya di seluruh Indonesia. Temuan penelitian ini dapat membantu 

KUA dalam memahami dinamika dan tantangan yang dihadapi masyarakat 

dalam mengakses layanan perkawinan di tengah perubahan pola pikir 

masyarakat terhadap perkawinan. Pemahaman ini penting untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik dan mengembangkan program-

program inovatif yang dapat mendampingi masyarakat dalam 

mempersiapkan perkawinan secara lebih matang.
18

 

Penelitian ini dapat menjadi basis pengembangan program 

konseling pranikah yang lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan 

calon pengantin masa kini. Dengan memahami pertimbangan-

pertimbangan rasional yang mendasari keputusan individu untuk menikah 

atau menunda perkawinan, petugas KUA dapat memberikan bimbingan 
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 Wahyu Ernaningsih dan Putu Samawati, "Kesiapan Menikah pada Dewasa Muda 
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yang lebih relevan dan aplikatif, tidak hanya terkait aspek ritual 

keagamaan tetapi juga mencakup persiapan psikologis, ekonomi, dan 

sosial dalam membina rumah tangga.
19

 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai tujuan dan manfaat dari regulasi batas usia 

perkawinan. Juga diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi bagi 

calon pengantin dalam mempersiapkan diri secara lebih matang sebelum 

memasuki institusi perkawinan. Dengan memahami berbagai faktor yang 

perlu dipertimbangkan dalam mengambil keputusan perkawinan, individu 

dapat melakukan perencanaan yang lebih baik dan menghindari 

perkawinan yang dilakukan tanpa persiapan memadai yang berpotensi 

menimbulkan masalah di kemudian hari.
20

 

d. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan titik tolak 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji isu-isu terkait hukum 

perkawinan, sosiologi keluarga, dan kebijakan publik di Indonesia. 

Dengan menyajikan data empiris dan analisis komprehensif mengenai 

dampak faktor-faktor penyebab dan rasionalitas penundaan perkawinan, 

penelitian ini dapat menjadi baseline data bagi studi komparatif di daerah 

lain atau studi longitudinal yang mengamati perkembangan jangka panjang 

dari fenomena penundaan perkawinan ini.
21

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Rational Choice Theory 

Teori Pilihan Rasional (Rational Choice Theory) merupakan Pilihan 
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rasional adalah keputusan yang dibuat oleh setiap individu berdasarkan pada 

pertimbangan akal sehat, logika dan perhitungan pada manfaat yang tersedia. 

Adapun pilihan ini diambil dengan maksud untuk memaksimalkan 

keuntungan dan memenuhi kebutuhan. Keputusan tersebut diambil sebagai 

sesuatu yang paling masuk akal dari sudut pandang pelaku.
22

 Dalam konsep 

model religius yang diungkapan oleh Iannaccone bahwa individu yang hidup 

dalam masyarakat dengan tingkat nilai relatif tinggi cenderung lebih memilih 

jenis pekerjaan yang menghasilkan manfaat ekonomi, khususnya dalam 

bentuk pendapatan finansial, dibandingkan kehadiran di tempat ibadah Hal 

ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan sosial masyarakat juga akan 

mempertimbangkan hal-hal seperti demikian.
23

 

Teori pilihan rasional yang dijadikan sebagai pisau analisis penelitian 

ini mengambil dari tokoh Jame S. Coleman, dalam teorinya beliau 

menyatakan bahwa tindakan individu mengarah pada suatu tujuan yang 

ditentukan oleh nilai (pilihan). Coleman melihat bahwa aktor rasional berasal 

dari ilmu ekonomi yang melihat dan memilih tindakan untuk memaksimalkan 

dan keinginan serta kebutuhan mereka. Terdapat dua unsur utama yaitu aktor 

dan sumber daya. 

a. Para Aktor, aktor dianggap sebagai individu yang memiliki tujuan, aktor 

memiliki suatu pilihan yang bernilai dasar yang digunakan aktor 

untuk menentukan pilihan yaitu menggunakan pertimbangan secara 

mendalam berdasarkan kesadarannya. Aktor memiliki kekuatan dalam 

menentukan pilihan dan tindakan yang dapat menjadi keinginan 

b. Sumber daya adalah setiap potensi yang ada atau bahkan yang dimiliki. 

Sumber daya merupakan sesuatu yang berada di bawah kendali aktor dan 

berkaitan dengan kepentingan tertentu dan menjadi elemen yang dapat 
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diatur dan dimanfaatkan oleh aktor dalam rangka mencapai tujuan yang 

diinginkan. Sumber daya tersebut dapat berupa sumber daya alam, atau 

sumber daya manusia, sedangkan yang melakukan sebuah tindakan, 

dalam hal ini adalah individu yang memanfaatkan sumber daya yang baik. 

Sumber daya ini adalah sesuatu yang dapat dikendalikan oleh aktor.
24

 

2. Konsep Perkawinan dalam Perspektif Hukum Islam 

a. Definisi Perkawinan dalam Islam 

Perkawinan atau nikah dalam terminologi hukum Islam merupakan 

akad yang sangat kuat (mītsāqan ghalīzhan) untuk mentaati perintah Allah 

dan melaksanakannya merupakan ibadah.
25

 Perkawinan atau nikah secara 

etimologis, kata nikah dalam bahasa Arab berasal dari kata nakaha-

yankihu-nikahan yang memiliki dua makna utama. Makna pertama adalah 

al-wath'u yang berarti hubungan seksual atau persetubuhan. Makna kedua 

adalah al-'aqdu yang berarti akad atau ikatan perjanjian.
26

 Para ulama fikih 

cenderung menggunakan makna kedua sebagai definisi formal perkawinan 

karena lebih sesuai dengan karakteristik hukum Islam yang menekankan 

aspek akad sebagai fondasi legalitas hubungan suami-istri.  

Para ulama memberikan berbagai definisi perkawinan dengan 

rumusan yang sedikit berbeda namun memiliki esensi yang sama. Menurut 

Imam Abu Hanifah yang merupakan pendiri mazhab Hanafi, perkawinan 

diartikan sebagai suatu perjanjian yang memberi hak kepada pasangan 

untuk menikmati hubungan intim secara sah, atau bisa juga dipahami 

sebagai ikatan yang memperbolehkan terjadinya hubungan suami istri 

melalui ucapan ijab kabul dalam akad nikah.
27
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Ulama Syafi'iyah, perkawinan merupakan suatu perjanjian yang 

memberikan izin bagi pasangan untuk menjalin hubungan intim sebagai 

suami istri. Perjanjian ini diucapkan melalui kata "nikah" atau ungkapan 

lain yang memiliki makna serupa.
28

 Di sisi lain, ulama dari mazhab Maliki 

memandang perkawinan sebagai perjanjian yang secara khusus mengatur 

hukum tentang kehalalan hubungan badan, kesenangan, serta hak untuk 

menikmati kebersamaan dengan perempuan yang sah untuk dinikahi.
29

 

Definisi definisi tersebut memunculkan kesimpulkan bahwa 

perkawinan menurut hukum Islam merupakan ikatan suci yang melegalkan 

hubungan suami istri antara pria dan wanita yang tidak memiliki hubungan 

mahram. Ikatan ini melahirkan tanggung jawab serta hak bagi masing-

masing pasangan. Tujuan utamanya adalah membentuk keluarga yang 

harmonis, penuh kasih sayang, dan keberkahan sesuai dengan tuntunan 

agama Islam.
30

 Menikah dalam hukum Islam dibedakan menjadi 4 hukum 

tergantung dari sebabnya. 

1) Wajib. Hukum menikah menjadi wajib apabila ada seseorang yang 

mampu untuk menikah, dan seseorang tersebut apabila tidak segera 

menikah akan jatuh dalam perzinahan karena memiliki kebutuhan 

biologis yang kuat. 

2) Sunnah. Ketika seseorang tidak memiliki keinginan untuk menikah dan 

orang tersebut merasa aman dari berbagai fitnah, kebutuhan biologisnya 

tidak harus terpenuhi. 

3) Makruh. Ketika seseorang sudah merasa mampu bertanggung jawab 

dalam perkawinannya namun tidak mamku menyalurkan kebutuhan 
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biologisnya. Atau sebaliknya, seseorang tersebut mampu menyalurkan 

kebutuhan biologisnya namun belum mampu untuk bertanggung jawab 

memenuhi tanggung jawab dalam berumah tangga. 

4) Haram. Ketika seseorang memiliki penyakit kelamin yang akan 

menularkan virusnya kepada pasangan, maka seseorang tersebut akan 

mendapat dosa karena telah sengaja menularkan penyakitnya. Perkawinan 

dilakukan dengan akad nikah, pembacaan ijab qabul bukan hanya semata-

mata untuk mengesahkan perkawinan, namun sebagai perjanjian kepada 

Allah, karena sudah mengikat janji dengan Allah maka pasangan suami 

istri janganlah mudah dalam mengucapkan kata cerai. Perkawinan 

merupakan sebuah bentuk ibadah yag dilaksanakan seorang laki-laki dan 

perempuan dalam jangka waktu seumur hidup dan berharap dalam 

perkawinannya dilimpahkan kehidupan yang tenang, damai, saling 

mecintai, saling menyayangi dan saling melindungi yang tentunya 

mendapat Rahmat dari Allah. 

Agama Islam sangat menyarankan para pemeluknya guna 

melangsungkan perkawinan lantaran ikatan perkawinan merupakan bagian 

dari fitrah manusia. Akan tetapi, untuk melangkah ke jenjang perkawinan 

tersebut terdapat banyak persiapan yang mesti dipenuhi, sehingga kaum muda 

pada akhirnya memilih menunda perkawinan sebab merasa kesiapan yang 

mereka punyai masih belum memadai. Pasangan suami istri yang sudah 

mengikat janji suci di hadapan Allah lewat akad perkawinan wajib 

memelihara hubungan tersebut sampai maut datang menjemput, namun 

karena di tengah realita sosial banyak perkawinan yang justru berujung pada 

perceraian, maka langkah mengambil keputusan untuk menunda perkawinan 

demi mematangkan segala persiapan menjadi hal yang penting 

dipertimbangkan, khususnya bagi kaum perempuan. 
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F. Penelitian Relevan 

1. Skripsi yang ditulis oleh Joko Waluyo (2025) berjudul "Penurunan Angka 

Perkawinan Perspektif Maqāṣid Asy-Sharī„ah (Studi Di Kantor Urusan 

Agama Dolopo Kabupaten Madiun)".
31

  

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada objek 

materialnya, yaitu fenomena penurunan angka perkawinan di tingkat 

Kecamatan (KUA). Keduanya menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus untuk menggali alasan di balik fenomena tersebut. 

Perbedaannya terletak pada lokus penelitian dan pisau analisis yang 

digunakan. Penelitian Waluyo berlokasi di Dolopo, Madiun, dan 

menggunakan perspektif Maqāṣid Asy-Sharī„ah untuk melihat kemaslahatan 

di balik penurunan tersebut. Sementara penelitian penulis berlokasi di KUA 

Wiradesa, Pekalongan, dengan fokus utama pada rasionalitas dan faktor-

faktor penyebab penundaan perkawinan. Gap yang diisi oleh penelitian 

penulis adalah analisis spesifik mengenai faktor-faktor rasional yang 

mendasari keputusan masyarakat untuk menunda perkawinan, yang tidak 

dibahas secara mendalam dalam perspektif Maqāṣid. Novelty yang penulis 

tawarkan adalah integrasi antara Teori Pilihan Rasional Coleman dengan 

realitas sosiologis di Wiradesa pada kurun waktu kontemporer 2020-2024.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Yuli Kurniawati Safitri (2025) berjudul "Analisis 

Faktor Penyebab Penurunan Angka Perkawinan Tahun 2019-2023 Perspektif 

Konsep Preventive Checks Thomas Robert Malthus (Studi Komparatif KUA 

Kec. Blimbing dan KUA Kec. Kedungkandang)".
32
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Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji faktor 

penyebab turunnya tren perkawinan di lingkungan KUA dan menggunakan 

rentang waktu data yang hampir serupa. Perbedaannya sangat mencolok pada 

kerangka teori Safitri menggunakan teori kependudukan Malthus (Preventive 

Checks) untuk melihat penundaan kelahiran dan perkawinan sebagai kontrol 

populasi. Sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan sosiologi 

hukum dengan Teori Pilihan Rasional Coleman melalui skema makro-mikro-

makro. Gap yang diisi adalah bahwa Safitri cenderung melihat fenomena ini 

dari sudut pandang demografi dan ekonomi makro, sementara penulis lebih 

masuk pada bagaimana kalkulasi rasional individu atas berbagai sumber daya 

(ekonomi, pendidikan, psikologis, sosial, waktu) membentuk keputusan 

menunda perkawinan bagi calon pengantin di Wiradesa. Novelty penelitian 

penulis terletak pada integrasi antara Teori Pilihan Rasional Coleman dengan 

realitas sosiologis di Wiradesa pada kurun waktu kontemporer 2020-2024.  

3. Artikel jurnal oleh Azizah Fadhilah Adhani & Acep Aripudin (2024) berjudul 

"Perspektif Generasi Z di Platform X Terhadap Penurunan Angka Perkawinan 

di Indonesia".
33

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah keduanya 

memotret pergeseran pandangan generasi muda terhadap institusi 

perkawinan. Namun, perbedaannya terletak pada sumber data dan 

metodologi. Adhani menggunakan data digital (netnografi) dari media sosial 

Platform X dengan cakupan nasional, sementara penelitian penulis adalah 

penelitian yuridis empiris yang berbasis pada data administratif KUA dan 

wawancara langsung di Wiradesa. Gap yang dapat diisi adalah validasi antara 

wacana di media sosial dengan realitas empiris di lapangan. Media sosial 

mungkin menunjukkan ketakutan akan KDRT atau isu ekonomi sebagai 
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alasan utama, namun penelitian penulis membuktikan bagaimana faktor-

faktor tersebut benar-benar dikalkulasikan secara rasional oleh masyarakat di 

level lokal Wiradesa. Novelty penulis adalah menyajikan data primer dari 

instansi resmi (KUA) dan pelaku perkawinan di daerah rural-urban 

Pekalongan yang memberikan gambaran lebih konkret mengenai rasionalitas 

penundaan perkawinan di tingkat akar rumput. 

4. Artikel jurnal oleh Ahmad Muflihul Wafa & Muhammad Harfin Zuhdi 

(2025) berjudul "Penurunan Angka Perkawinan Generasi Z Perspektif Ma'ālāt 

Al-Afal".
34

 

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada fokus subjek penelitian 

yaitu Generasi Z sebagai aktor utama dalam penundaan perkawinan saat ini. 

Perbedaannya, Wafa menggunakan pendekatan ushul fiqh melalui teori 

Ma'ālāt Al-Afal (meninjau dampak dari suatu perbuatan) untuk melihat 

konsekuensi jangka panjang dari fenomena ini terhadap tatanan sosial Islam. 

Sementara itu, penulis menggunakan pendekatan multidisipliner sosiologi 

hukum dan ekonomi untuk membedah struktur peluang. Gap yang diisi oleh 

penelitian penulis adalah kurangnya penjelasan mengenai “biaya peluang” 

(opportunity cost) yang harus ditanggung oleh individu ketika memilih 

menunda perkawinan demi tujuan lain. Novelty penelitian penulis adalah 

penggunaan analisis biaya-manfaat dalam Teori Pilihan Rasional untuk 

menjelaskan mengapa Gen Z di Wiradesa secara rasional lebih memilih 

menunda perkawinan, yang kemudian dikaitkan dengan upaya mereka dalam 

meningkatkan kualitas hidup melalui pendidikan sebelum berkeluarga. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Studi ini menerapkan pendekatan penelitian yuridis empiris. 
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Pendekatan yuridis empiris merupakan cara penelitian di bidang hukum yang 

bertujuan mengamati penerapan hukum secara konkret dan mengkaji 

bagaimana hukum tersebut berfungsi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berbeda dengan pendekatan doktrinal yang hanya berfokus pada teks undang-

undang, pendekatan ini mengkaji interaksi antara aturan tertulis dengan 

perilaku sosial, efektivitas hukum, serta faktor-faktor non-hukum yang 

memengaruhi penerapan hukum di lapangan.
35

 Melalui pengamatan, 

wawancara, atau kuesioner, peneliti berupaya menemukan kesenjangan antara 

apa yang dicita-citakan oleh hukum (das Sollen) dengan fakta yang terjadi 

secara konkret dalam realitas sosial (das Sein). 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif sebagai paradigma 

utama dalam mengkaji fenomena penurunan angka perkawinan di KUA 

Wiradesa. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berusaha untuk 

memahami dan menginterpretasikan makna di balik fenomena penurunan 

angka perkawinan, bukan sekadar mengukur atau menghitung secara 

kuantitatif.
36

 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali secara 

mendalam persepsi, pengalaman, motivasi, dan faktor-faktor kontekstual 

yang mempengaruhi keputusan masyarakat menunda perkawinan. Penelitian 

ini tidak hanya ingin mengetahui "berapa banyak" angka perkawinan 

menurun, tetapi lebih penting lagi "mengapa" penurunan tersebut terjadi dan 

"bagaimana" masyarakat memaknai perubahan regulasi dalam konteks 

kehidupan mereka.
37

 

3. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis sebagai 

berikut 

Pertama, KUA Wiradesa menunjukkan data penurunan angka 

perkawinan yang konsisten dan signifikan selama periode 2021-2024, yaitu 

dari 496 peristiwa nikah pada tahun 2021 menjadi 414 peristiwa nikah pada 

tahun 2024.
38

 Kedua, Kecamatan Wiradesa memiliki karakteristik demografis 

dan sosio-ekonomi yang beragam, dengan sebagian besar masyarakat bekerja 

di sektor pertanian, perdagangan, dan industri.
39

 Keempat, aksesibilitas dan 

kelayakan penelitian. KUA Wiradesa memiliki sistem administrasi dan 

pencatatan perkawinan yang tertib dan terorganisir dengan baik, sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengakses data statistik dan dokumen 

pendukung lainnya. 

Penelitian ini berfokus pada KUA Wiradesa sebagai lembaga yang 

mencatat perkawinan, meskipun demikian pengumpulan data tidak hanya 

dilakukan di kantor KUA tetapi juga meluas ke komunitas masyarakat di 

wilayah Kecamatan Wiradesa untuk mendapatkan perspektif yang lebih 

holistik dari berbagai pemangku kepentingan. 

4. Sumber Data 

Sumber data merupakan elemen krusial yang menentukan kualitas dan 

kedalaman analisis yang dapat dihasilkan dalam penelitian kualitatif. 

Kekayaan dan keberagaman sumber data akan sangat mempengaruhi 

seberapa komprehensif pemahaman yang dapat dibangun tentang fenomena 

yang diteliti.
40

 Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yang saling 
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melengkapi, yaitu data primer yang diperoleh langsung dari lapangan dan 

data sekunder yang berasal dari berbagai dokumen dan arsip yang telah ada 

sebelumnya. 

1) Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan peneliti 

secara langsung dari lokasi penelitian, yakni bersumber dari narasumber 

dengan menggunakan teknik wawancara secara mendalam, pengamatan di 

lapangan, serta pencatatan dokumen.
41

 Keunggulan utama dari data primer 

adalah kesegaran (freshness) dan relevansinya yang tinggi dengan 

pertanyaan penelitian, karena data ini dikumpulkan secara khusus untuk 

tujuan penelitian ini dan belum mengalami interpretasi atau pemrosesan 

oleh pihak lain. Dalam penelitian kualitatif, data primer menjadi tulang 

punggung analisis karena memberikan akses langsung kepada pengalaman, 

persepsi, dan perspektif para aktor yang terlibat dalam fenomena yang 

diteliti diantaranya 

a) Kepala KUA Kecamatan Wiradesa Sebagai pimpinan lembaga yang 

bertanggung jawab atas pelaksanaan perkawinan, Kepala KUA 

memiliki pengetahuan komprehensif mengenai tren perkawinan, 

implementasi regulasi, serta tantangan dan dinamika yang dihadapi 

dalam pelayanan perkawinan. 

b) Individu (dewasa) yang menunda perkawinan (minimal 10 orang) 

Informan ini  penting untuk  memahami  alasan substantif  di  

balik  penundaan perkawinan, apakah semata-mata karena hambatan 

regulasi ataukah ada faktor-faktor lain yang lebih dominan 

c) Tokoh masyarakat atau tokoh agama (minimal 3 orang) Kelompok ini 
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dapat memberikan perspektif mengenai nilai-nilai sosial dan norma 

keagamaan yang mempengaruhi perilaku perkawinan di masyarakat 

Wiradesa. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah 

ada dan telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan tertentu.
42

 Berbeda 

dengan data primer yang dikumpulkan secara khusus untuk penelitian ini, 

data sekunder merupakan data yang telah ada sebelumnya, baik dalam 

bentuk dokumen tertulis, arsip, statistik, maupun publikasi yang dibuat 

untuk keperluan lain namun relevan dan dapat dimanfaatkan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian ini.
43

 

a) Data Statistik dan Administratif Perkawinan 

Data statistik perkawinan yang tercatat secara resmi di KUA 

Wiradesa untuk periode 2020-2024 salah satu jenis data sekunder 

yang paling penting dalam penelitian ini. Data statistik ini mencakup 

berbagai informasi kuantitatif yang akan dianalisis untuk 

mengidentifikasi tren dan pola perkawinan di Wiradesa. Data jumlah 

perkawinan per tahun akan menjadi basis untuk menganalisis tren 

penurunan angka perkawinan secara agregat, Data-data ini akan 

dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola-pola yang 

kemudian akan dieksplorasi lebih dalam melalui wawancara kualitatif. 

b) Dokumen Regulasi dan Kerangka Hukum 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

yang merupakan undang-undang dasar tentang perkawinan di 

Indonesia akan dikaji untuk memahami kerangka regulasi awal, 

                                                     
42

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta Rineka Cipta, 

2013), hal. 172. 
43

 David Silverman, Doing Qualitative Research, 5th ed. (London SAGE Publications, 2017), 

hal. 87-89. 

 



 

44 

termasuk ketentuan batas usia perkawinan yang lama (19 tahun untuk 

laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan). Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 yang mengubah ketentuan tersebut menjadi 19 tahun, 

termasuk naskah akademik dan pembahasan yang melatarbelakangi 

perubahan tersebut. 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang merupakan pedoman 

hukum materiil bagi peradilan agama dalam menangani perkara-

perkara perkawinan umat Islam juga akan dikaji untuk memahami 

bagaimana hukum Islam diimplementasikan dalam konteks hukum 

nasional Indonesia. Berbagai Peraturan Menteri Agama yang terkait 

dengan pelaksanaan perkawinan, seperti peraturan tentang pencatatan 

nikah, bimbingan pranikah, dan dispensasi kawin, juga akan menjadi 

bagian dari dokumen regulasi yang dikaji. Demikian pula dengan 

pedoman dan petunjuk teknis (juklak) pelayanan perkawinan di KUA 

yang mengatur secara detail prosedur operasional pelayanan 

perkawinan di lapangan. 

c) Dokumen Institusional dan Data Kontekstual 

Data sekunder juga mencakup berbagai dokumen dan laporan 

institusional yang memberikan konteks penting tentang kondisi lokal 

di Wiradesa. Laporan tahunan KUA Wiradesa yang berisi tidak hanya 

data statistik tetapi juga narasi tentang berbagai program, kegiatan, 

pencapaian, dan tantangan yang dihadapi dalam pelayanan 

perkawinan akan memberikan wawasan institusional yang kaya. 

Laporan-laporan ini dapat mengungkap bagaimana KUA sendiri 

memandang fenomena penurunan angka perkawinan, langkah-

langkah apa yang telah diambil untuk merespons perubahan tersebut, 

serta evaluasi internal terhadap implementasi regulasi baru. 

d) Literatur Akademik dan Penelitian Terdahulu 

literatur akademik yang mencakup buku-buku teks, jurnal 
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ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan publikasi akademik lainnya 

yang relevan dengan topik penelitian. Buku-buku teks mengenai 

hukum perkawinan Islam akan memberikan landasan teoretis dan 

normatif tentang bagaimana perkawinan diatur dalam perspektif 

syariah, termasuk membahas tentang perkawinan, regulasi 

perkawinan, demografi keluarga, serta teori pilihan rasional akan 

memberikan perspektif akademik dan kerangka teoretis juga akan 

menjadi bagian dari literatur yang dikaji untuk memperkaya 

perspektif teoretis dan empiris penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Studi ini menggunakan beragam teknik pengumpulan data yang 

merupakan karakteristik dari riset kualitatif untuk mendapatkan informasi 

yang menyeluruh dan mendalam. 

a) Wawancara 

Wawancara mendalam merupakan cara mengumpulkan informasi 

dengan melakukan percakapan yang fokus dan terarah antara peneliti dan 

narasumber untuk mencapai tujuan penelitian tertentu. Dalam penelitian 

ini, pendekatan wawancara yang digunakan adalah semi-terstruktur. 

Artinya, peneliti sudah mempersiapkan kerangka pertanyaan atau topik-

topik utama yang ingin digali, tetapi pelaksanaannya tetap luwes dan 

terbuka. Peneliti dapat mengembangkan pertanyaan atau menggali topik-

topik baru yang muncul secara spontan ketika proses wawancara 

berlangsung.
44

 

b) Observasi 

Pengamatan merupakan cara mengumpulkan data dengan melihat 

secara langsung apa yang terjadi pada subjek yang diteliti.
45

 Dalam studi 
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ini, peneliti menerapkan metode pengamatan dengan keterlibatan pasif, di 

mana peneliti berada di tempat penelitian untuk mencermati berbagai 

kegiatan yang berlangsung, tetapi tidak ikut serta secara aktif dalam 

kegiatan-kegiatan tersebut.
46

 

c) Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan informasi 

dengan cara menelusuri dan mengkaji berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan topik yang diteliti.
47

 Dokumen-dokumen tersebut bisa berbentuk 

tulisan, visual seperti gambar dan foto, maupun benda-benda lain yang 

memiliki keterkaitan dengan objek kajian penelitian. 

d) Triangulasi Sumber Data 

studi ini menggunakan metode triangulasi dengan cara melakukan 

verifikasi data melalui beragam narasumber, menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data, serta melakukan pengambilan data pada waktu 

yang berbeda-beda.
48

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan upaya sistematis untuk mengolah 

informasi yang diperoleh dari wawancara, pengamatan, dan studi dokumen. 

Prosesnya mencakup pengelompokan data berdasarkan kategori, pemecahan 

menjadi bagian-bagian kecil, penggabungan temuan, penyusunan dalam 

kerangka tertentu, pemilihan informasi penting untuk dikaji lebih lanjut, serta 

penarikan kesimpulan agar mudah dipahami oleh peneliti maupun pembaca.
49 

a) Pengumpulan Data (Data Collection) 
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 Peneliti menghimpun informasi dari lokasi penelitian dengan 

melakukan tiga cara, yaitu wawancara secara langsung dan mendalam, 

pengamatan di lapangan, serta mengumpulkan berbagai dokumen sesuai 

dengan metode pengumpulan data yang sudah diuraikan sebelumnya. 

Selama kegiatan pengumpulan informasi berlangsung, peneliti juga 

mencatat berbagai hal penting dalam bentuk catatan lapangan yang 

menyeluruh, mencakup catatan yang menggambarkan situasi secara detail, 

catatan berisi pemikiran dan refleksi peneliti, serta catatan terkait proses 

dan metode penelitian yang diterapkan. 

b) Kondensasi Data (Data Condensation) 

 Kondensasi data merupakan kegiatan menyaring dan mengolah 

informasi penelitian dengan cara memilih bagian yang penting, 

menyederhanakannya, merangkum inti informasi, dan mengubah bentuk 

data asli yang didapat dari pencatatan observasi, hasil wawancara yang 

sudah ditranskripkan, berbagai dokumen, serta material penelitian empiris 

lainnya.
50

 

c) Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data secara terstruktur memungkinkan peneliti untuk 

menarik kesimpulan dan menentukan langkah selanjutnya.
51

 Bentuk 

penyajian informasi dalam studi kualitatif bisa berupa uraian naratif, tabel 

matriks, diagram grafis, peta jaringan, maupun skema bagan. 

d) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Drawing and Verifying 

Conclusions) 

 Proses menyimpulkan merupakan kegiatan memahami arti dari 

informasi yang sudah dipadatkan dan ditampilkan melalui pencarian pola-
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pola tertentu, tema sentral, keterkaitan antar elemen, kesamaan maupun 

perbedaan, serta aspek-aspek yang kerap muncul.
52

 Sifat kesimpulan 

dalam riset kualitatif tidaklah final atau pasti, melainkan akan mengalami 

perkembangan berkelanjutan seiring bertambahnya informasi baru. 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan menguraikan latar belakang penelitian yang 

menggambarkan fenomena penurunan angka perkawinan di KUA Kecamatan 

Wiradesa periode 2020-2024 serta konteks sosial dan yuridis yang 

melingkupinya. Selanjutnya dirumuskan dua rumusan masalah, yaitu faktor-

faktor penyebab penundaan perkawinan dan rasionalitas di balik keputusan 

tersebut, yang kemudian dijawab melalui tujuan penelitian. Bab ini juga memuat 

kegunaan penelitian baik secara teoretis maupun praktis, kerangka teoritik yang 

menjadi pisau analisis, kajian penelitian relevan, metode penelitian yang 

digunakan, serta sistematika penulisan yang menjelaskan alur pembahasan 

secara menyeluruh. 

Bab II membahas Teori Pilihan Rasional (Rational Choice Theory) 

James S. Coleman sebagai landasan analisis utama, mencakup konsep aktor, 

sumber daya, dan skema makro-mikro-makro. Bab ini juga menguraikan konsep 

perkawinan dalam perspektif hukum Islam, serta memaparkan faktor-faktor yang 

secara umum memengaruhi keputusan perkawinan, meliputi faktor ekonomi, 

pendidikan, sosial-budaya, psikologis, dan teknologi/media, sebagai kerangka 

konseptual untuk menganalisis fenomena penundaan perkawinan di Kecamatan 

Wiradesa. 

Bab III menyajikan gambaran umum Kecamatan Wiradesa dan profil 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wiradesa, dilanjutkan dengan paparan 
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data dan temuan lapangan mengenai fenomena penurunan angka perkawinan, 

meliputi perspektif KUA, tokoh masyarakat, serta individu dewasa yang 

memilih menunda perkawinan, sebagai basis data primer bagi analisis pada bab 

berikutnya. 

Bab IV memuat analisis inti penelitian, yaitu identifikasi faktor-faktor 

yang menyebabkan penundaan perkawinan di Kecamatan Wiradesa berdasarkan 

temuan lapangan, serta analisis rasionalitas penundaan tersebut dalam skema 

makro-mikro-makro Coleman, yang menjelaskan bagaimana kalkulasi biaya dan 

manfaat pada level individu terakumulasi menjadi fenomena penurunan angka 

perkawinan pada level makro. 

Bab V Penutup memuat kesimpulan yang menjawab kedua rumusan 

masalah penelitian, serta saran yang ditujukan bagi pembuat kebijakan, KUA 

Kecamatan Wiradesa, pemerintah desa, dan peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap 

fenomena penurunan angka perkawinan di KUA Kecamatan Wiradesa 

periode 2020–2024 dengan menggunakan kerangka Teori Pilihan Rasional 

James S. Coleman, peneliti menemukan lima faktor utama yang 

menyebabkan masyarakat Kecamatan Wiradesa memilih untuk menunda 

perkawinan. Pertama, faktor ekonomi menjadi yang paling dominan, di mana 

tingginya biaya perkawinan dan keterbatasan finansial mendorong 

masyarakat menunda pernikahan. Kedua, faktor pendidikan dan karier, 

terutama di kalangan perempuan, mendorong penundaan perkawinan demi 

menyelesaikan jenjang pendidikan dan membangun kemandirian ekonomi. 

Ketiga, faktor psikologis seperti trauma perceraian orang tua dan 

kekhawatiran terhadap risiko rumah tangga menjadikan individu lebih 

selektif dalam mengambil keputusan menikah. Keempat, faktor sosial dan 

norma budaya menunjukkan variasi antara lingkungan yang toleran terhadap 

keputusan belum menikah dengan lingkungan yang memberikan tekanan 

sosial, sekaligus adanya norma tanggung jawab terhadap keluarga asal. 

Kelima, faktor sumber daya waktu berperan bagi individu yang masih 

menanggung kewajiban terhadap keluarga, sehingga perkawinan dinilai 

belum menjadi prioritas yang paling mendesak. Kelima faktor ini saling 

berinteraksi dalam skema macro-micro-macro Coleman kondisi sosial-

ekonomi dan struktural pada level makro membentuk kalkulasi rasional 

individu di tingkat mikro, yang kemudian terakumulasi menjadi fenomena 

penurunan angka perkawinan sebagai hasil makro. 

2. Selain kelima faktor tersebut, penelitian ini juga menemukan bahwa 
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rasionalitas penundaan perkawinan di Kecamatan Wiradesa tercermin dari 

tiga pola yang saling berkaitan dalam skema makro-mikro-makro Coleman. 

Pertama, pernikahan usia remaja kini hampir tidak dijumpai lagi di wilayah 

Kecamatan Wiradesa, seiring dengan semakin matangnya pertimbangan 

individu sebelum menikah. Kedua, penundaan pernikahan meluas tidak 

hanya pada kelompok yang belum memenuhi syarat usia, tetapi juga pada 

kelompok yang secara hukum sudah memenuhi syarat, terbukti dari 

penurunan angka perkawinan yang konsisten dari 506 peristiwa pada tahun 

2020 menjadi 414 pada tahun 2024, karena individu yang memiliki ruang 

waktu lebih panjang cenderung menginternalisasi norma kematangan sebagai 

prasyarat menikah. Ketiga, penundaan perkawinan tidak mendorong 

peningkatan praktik nikah siri masyarakat lebih memilih menunda 

pernikahan daripada mengambil jalur tidak resmi, didukung oleh sikap tegas 

aparat desa yang aktif menolak memfasilitasi nikah siri. Penurunan angka 

perkawinan yang terjadi merupakan cerminan rasionalitas kolektif 

masyarakat dalam merespons perubahan kondisi ekonomi, pendidikan, 

psikologis, dan nilai sosial secara adaptif. 

B. Saran 

1. Saran untuk KUA Kecamatan Wiradesa 

KUA Kecamatan Wiradesa perlu memperkuat fungsi sosialisasi dan 

bimbingan perkawinan melalui kolaborasi lintas sektoral dengan 

pemerintah, organisasi kemasyarakatan, dan lembaga pendidikan guna 

mengatasi keterbatasan anggaran. Program bimbingan pranikah yang 

inovatif dan terjangkau, termasuk melalui platform digital, perlu 

dikembangkan agar dapat menjangkau kelompok usia produktif secara lebih 

luas. Edukasi mengenai risiko hukum nikah siri serta pendampingan 

ekonomi pranikah melalui kemitraan dengan lembaga keuangan mikro juga 

layak dipertimbangkan. 

2. Saran untuk Pemerintah Desa dan Kelurahan 
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Pemerintah desa dan kelurahan disarankan untuk menyederhanakan proses 

pengurusan surat pengantar nikah, mengembangkan program 

pemberdayaan ekonomi bagi pemuda usia produktif, serta membentuk 

forum edukasi perkawinan berbasis komunitas yang melibatkan tokoh 

agama dan masyarakat setempat. Pendekatan yang diutamakan bukan 

mendorong pernikahan lebih awal, melainkan menciptakan kondisi sosial-

ekonomi yang kondusif bagi pembentukan keluarga yang matang dan 

sejahtera. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah agar 

temuan lebih representatif, serta melengkapi pendekatan kualitatif 

penelitian ini dengan metode kuantitatif 

guna mengukur kekuatan relatif masing-masing faktor terhadap keputusan 

perkawinan. Kajian komparatif antara wilayah perkotaan dan pedesaan, 

serta eksplorasi pengaruh media sosial terhadap persepsi generasi muda 

mengenai perkawinan, akan menjadi pelengkap yang bernilai bagi 

pengembangan penelitian di bidang ini. 
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